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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the Investment
Opportunity Set (I0S), profitability, liquidity, leverage, and
firm size on earnings quality in companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX). Earnings quality is
considered crucial for assessing the reliability of financial
statements and management performance. The study
employs a quantitative approach using a panel data
regression model. The sample consists of 11 companies in
the consumer non-cyclicals sector during the 2020-2024
period, with a total of 55 observations. The results of the
Chow, Hausman, and Lagrange Multiplier tests indicate
that the best estimation model used is the Common Effect
Model (CEM). The findings show that, individually
(partially), I0S, liquidity, and firm size have no significant
effect on earnings quality. However, profitability and
leverage have a significant negative effect on earnings
quality, implying that increases in profitability and
leverage are associated with a decrease in earnings
quality. Simultaneously, all five independent variabels

significantly influence earnings quality, with an Adjusted
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Abstrak

Penelitian ini menganalisis dampak dari Investment
Opportunity Set (10S), profitabilitas, likuiditas, leverage, dan
ukuran perusahaan terhadap kualitas laba pada perusahaan-
perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Kualitas laba dianggap krusial dalam menilai keandalan
laporan keuangan dan kinerja manajemen. Studi ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model regresi
data panel. Sampel terdiri dari 11 perusahaan yang termasuk
dalam sektor consumer non-cyclicals selama periode 2020—
2024, dengan jumlah observasi sebanyak 55 data. Hasil uji
Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier menunjukkan
bahwa model terbaik yang digunakan adalah Common Effect
Model (CEM). Temuan menunjukkan bahwa IOS, likuiditas,
dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas laba. Namun, profitabilitas dan
leverage berpengaruh signifikan negatif terhadap kualitas laba,
artinya peningkatan pada profitabilitas dan leverage justru
dihubungkan dengan penurunan kualitas laba. Secara simultan,
kelima variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laba dengan nilai Adjusted R2 sebesar 47,1%. Angka
ini mengindikasikan bahwa variasi dalam kualitas laba dapat
dijelaskan sebesar 47,1% oleh model penelitian. Hasil ini
memberikan implikasi bagi manajemen dan investor bahwa
pengendalian struktur keuangan dan pengelolaan profitabilitas
diperlukan untuk menjaga transparansi dan keandalan
informasi laba perusahaan.

Kata kunci: kualitas laba, profitabilitas, leverage, likuiditas,
investment opportunity set, ukuran perusahaan

Abstract
This study aims to analyze the effect of the Investment
Opportunity Set (10S), profitability, liquidity, leverage, and
firm size on earnings quality in companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX). Earnings quality is
considered crucial for assessing the reliability of financial
statements and management performance. The study employs
a quantitative approach using a panel data regression model.
The sample consists of 11 companies in the consumer non-
cyclicals sector during the 2020-2024 period, with a total of
55 observations. The results of the Chow, Hausman, and
Lagrange Multiplier tests indicate that the best estimation
model used is the Common Effect Model (CEM). The findings
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show that, individually (partially), 10S, liquidity, and firm size
have no significant effect on earnings quality. However,
profitability and leverage have a significant negative effect on
earnings quality, implying that increases in profitability and
leverage are associated with a decrease in earnings quality.
Simultaneously, all five independent variabels significantly
influence earnings quality, with an Adjusted RZ value of
47.1%. This figure indicates that the variation in earnings
quality can be explained by the research model by 47.1%.
These results have implications for management and investors
that control over financial structure and profitability
management are necessary to maintain the transparency and
reliability of corporate earnings information.

Keywords: earnings quality, profitability, leverage, liquidity,
investment opportunity set, firm size.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan instrumen utama yang digunakan oleh manajemen perusahaan
untuk menyajikan informasi mengenai kondisi dan kinerja keuangan kepada pihak eksternal. Di
antara elemen-elemen laporan keuangan, laba memegang peranan utama karena menjadi tolok
ukur fundamental bagi investor dan pemangku kepentingan dalam menilai keberhasilan
operasional dan prospek keberlanjutan perusahaan di masa depan (Lestari & Khafid, 2021).
Namun, dorongan untuk menampilkan Kkinerja yang baik terkadang mendorong manajemen
melakukan praktik manipulasi laba yang berdampak pada menurunnya kualitas laba (Zulman &
Abbas, 2019). Fenomena ini tampak dari berbagai kasus manipulasi laporan keuangan seperti
pada PT Asuransi Jiwasraya dan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk yang melakukan window
dressing demi menampilkan kondisi keuangan yang sehat (Puspadini, 2025; Saragih, 2019).
Kualitas laba yang tidak memadai dapat mengakibatkan dampak serius bagi berbagai pihak. Bagi
investor, hal ini berisiko memicu keputusan investasi yang keliru. Sementara itu, kreditur
menghadapi potensi peningkatan risiko gagal bayar dari pihak peminjam. Bahkan, pemerintah
pun dapat dirugikan karena kehilangan basis pajak yang seharusnya diterima. Atas dasar
konsekuensi signifikan inilah, kualitas laba diakui sebagai isu sentral yang sangat penting dalam
studi dan penelitian akuntansi.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk meneliti faktor-faktor yang memengaruhi kualitas
laba, seperti investment opportunity set (10S), profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran
perusahaan. 10S yang tinggi menjadi cerminan kemampuan manajemen dalam mengidentifikasi
dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk menciptakan nilai tambah perusahaan
(Erawati et al., 2023). Menurut Nurcahyani & Ridarmelli (2021), profitabilitas mencerminkan
efektivitas manajemen dalam mengelola seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba
bersih, sedangkan menurut Erawati et al., (2023) likuiditas menunjukkan kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek. Di sisi lain, leverage mencerminkan tingkat
kemampuan perusahaan dalam menggunakan dana eksternal untuk meningkatkan kinerja dan
ekspansi usaha (Lestari & Khafid, 2020). Ukuran perusahaan juga berpotensi memengaruhi
kualitas laba karena perusahaan besar cenderung diawasi lebih ketat (Yuliana & Fauziah, 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Menurut Erawati et al., (2023)
dan Khasanah & khafid (2020) menemukan bahwa IOS tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laba. Sementara itu, menurut Yusmaniarti et al. (2023) menemukan I0S berpengaruh
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negatif terhadap kualitas laba. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hasanuddin et al., (2021) menyatakan bahwa 10S berpengaruh positif terhadap kualitas laba.
Perbedaan hasil juga ditemukan pada variabel profitabilitas, Mawardi et al., (2024)
menyimpulkan profitabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas laba, sedangkan menurut
Masruroh & Apollo (2023) dan Nurchayani & Ridarmelli (2021) profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap kualitas laba. Hasil yang berbeda ditunjukan oleh Lestari & Khafid (2021),
Butarbutar et al., (2025), dan Rimawan & Muniarty (2023) bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba.

Pada variabel likuiditas juga terdapat perbedaan penelitian. Erawati et al., (2023), Lestari &
Khafid (2021), Zulman & Abbas (2019), dan Puspitasari et al, (2024) menjelaskan likuiditas
berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Sedangkan menurut Khasanah & Khafid (2020)
variabel likuiditas berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Namun hasil penelitian yang
dilakukan Masruroh & Apollo (2023), Butarbutar dkk. (2025), dan Yuliana & Fauziah (2022)
berbeda dengan hasil yang lain, dimana likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Hal serupa juga terjadi pada variabel leverage, Lestari & Khafid (2021) menemukan variabel
leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laba, hal ini berbeda dengan penelitian
Yusmaniarti et al. (2023), Rimawan & Muniarty (2023), yang menyatakan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap kualiatas laba hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Masruroh & Apollo (2023). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Agustin & Syaiful (2024)
menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2020) ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap kualitas laba, sedangkan menurut Mawardi et al., (2024) dan Puspitasari et al,
(2024) ukuran perusahaan ternyata berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Berbeda dengan
penelitian yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif atau negatif menurut Safitri
& Afriyenti (2020), Hasanuddin et al., (2021), dan Rimawan & Muniarty (2023) ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Inkonstistensi hasil ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.
Kebaruan ilmiah penelitian ini terletak pada integrasi kelima variabel tersebut dalam satu model
empiris terkini pada perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2024 dengan mempertimbangkan dinamika pasca pandemi Covid-19 yang
memengaruhi pola konsumsi dan kinerja perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh investment opportunity set, profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran
perusahaan terhadap kualitas laba pada perusahaan di Indonesia, serta memberikan bukti empiris
baru atas faktor-faktor yang memengaruhi keandalan laporan keuangan.

TINJAUAN LITERATUR

Penelitian ini berlandaskan pada teori keagenan (agency theory) dan teori sinyal (signaling
theory). Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan adalah hubungan antara pemilik
perusahaan (principal) dan manajemen (agent). Konflik keagenan muncul karena adanya
perbedaan kepentingan, di mana manajemen sebagai agen memiliki informasi yang lebih banyak
tentang kondisi perusahaan dibandingkan pemilik. Asimetri informasi ini dapat memicu tindakan
oportunistik seperti manipulasi laba (earnings management) demi kepentingan pribadi, yang
pada akhirnya menurunkan kualitas laba (Scott, 2015). Oleh karena itu, teori keagenan
digunakan untuk menjelaskan perilaku manajer dalam menyusun laporan keuangan serta
bagaimana faktor seperti leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan dapat memengaruhi
kecenderungan manajemen melakukan praktik manajemen laba. Sebaliknya, teori sinyal
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dikemukakan oleh Spence (1973), yang menjelaskan bahwa pihak manajemen perusahaan akan
memberikan sinyal kepada pihak eksternal (investor, kreditur, dan pemangku kepentingan)
melalui laporan keuangan. Sinyal positif ditunjukkan melalui informasi laba yang berkualitas dan
transparan, sedangkan sinyal negatif muncul ketika laporan keuangan dimanipulasi untuk
menutupi Kinerja yang buruk. Variabel seperti 10S, profitabilitas, dan ukuran perusahaan dapat
menjadi sinyal bagi investor dalam menilai prospek perusahaan di masa depan. Dengan
demikian, teori sinyal membantu menjelaskan hubungan antara informasi keuangan dan persepsi
pasar terhadap kinerja perusahaan.

Investment Opportunity Set (I0S) mencerminkan peluang investasi yang dimiliki perusahaan
untuk tumbuh dan meningkatkan nilai dimasa depan (Myers, 1997). Semakin 10S menunjukan
nilai yang tinggi maka kinerja pertumbuhan perusahaan juga semakin meningkat. Menurut
erawati el al (2023) dan Khasanah & Khafid (2020), perusahaan dengan nilai 10S tinggi
cenderung menghasilkan laba yang berkualitas sebab perusahaan berupaya untuk menjaga
kepercayaan investor melalui penyajian laporan keuangan yang berkualitas. Hal ini sejalan
dengan teori sinyal yang menyatakan perusahaan yang memiliki nilai 10S tinggi cenderung
mendapatkan respon yang positif dari pihak investor, kerena perusahaan dianggap memiliki
keuangan yang stabil dan kuat sehingga dapat menjamin pendanaan untuk operasional
perusahaan di masa mendatang, serta mampu meraih laba sebesar-besarnya dan diharapkan dapat
meningkatkan kualitas laba yang disajikan oleh perusahaan. Berdasarkan hasil ilustrasi di atas
dapat dihasilkan hipotesis sebagai berikut:

H1: Investment Opportunity Set berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan
operasional yang dijalankan. Perusahaan dengan Tingkat profitabilitas tinggi umumnya memiliki
kinerja yang baik dan lapooran keuangan yang lebih dapat di percaya. Pada penelitian ini
profitabilitas di ukur menggunakan rasio Return on Asset (ROA). Menurut Zulman & Abbas
(2019), ROA berfungsi untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan
memanfaatkan total aset yang dimilikinya. Semakin tinggi ROA dalam suatu perusahaan,
semakin besar keuntungan yang di capai, sehingga laba yang dihasilkan menjadi lebih
berkualitas. Dalam teori sinyal, laporan keuangan merupakan sinyal dari perusahaan untuk
pemangku kepentingan tentang baik dan buruknya kinerja perusahaan, tingkat perusahaan yang
tinggi memberikan sinyal bahwa perusahaan dalam kondisi yang sehat dan memiliki prospek
bisnis yang cerah di masa depan, dan dapat menghasilkan laba yang berkualitas. Berdasarkan
hasil ilustrasi di atas dapat dihasilkan hipotesis sebagai berikut:

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba

Likuditas dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki perusahaan untuk melunasi utang
lancar perusahaan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Tingkat kualitas perusahaan yang
tinggi memperlihatkan bahwa perusahaan dapat melunasi utang lancarnya, sehingga menandakan
kondisi keuangan perusahaan dalam kondisi yang stabil dan kuat, sehingga laba yang dihasilkan
berkualitas (Yuliana & Fauziah, 2022). Dengan situasi finansialnya yang stabil, perusahaan tidak
perlu melakukan praktik manajemen laba (Lestari & Khafid, 2021). Oleh karena itu, semakin
tinggi likuiditas perusahaan, maka semakin baik kualitas laba yang dihasilkan. Berdasarkan hasil
ilustrasi di atas dapat dihasilkan hipotesis sebagai berikut:

H3: Likuiditas berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba
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Leverage menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan dana pinjaman untuk
membiayai aktivitas operasionalnya. Menurut Brigham & Houston (2019), penggunaan utang
yang berlebihan dapat meningkatkan tekanan keuangan dan risiko gagal bayar. Kondisi ini dapat
mendorong manajemen melakukan praktik manajemen laba untuk menjaga citra perusahaan di
mata kreditur dan investor. Berdasarkan agency theory, semakin tinggi tingkat leverage, maka
dapat berdampak negatif pada kualitas laba, karena semakin besar potensi konflik kepentingan
antara manajemen dan pemilik yang dapat menurunkan kualitas laba (Lestari & Khafid, 2021).
Berdasarkan hasil ilustrasi di atas dapat dihasilkan hipotesis sebagai berikut:

H4: Leverage berpengaruh negatif terhadap Kualitas Laba

Company Size merupakan ukuran perusahaan yang dapat dikelompokan besar dan kecilnya
perusahaan menurut log size (Yuliana & Fauziah, 2022). Perusahaan yang mempunyai total aset
yang besar maka perusahaan tersebut ralatif stabil dan mampu menghasilkan laba yang lebih
besar dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki total aset sedikit atau rendah (Zulman &
Abbas, 2021). Perusahaan yang lebih besar juga memiliki reputasi yang harus dijaga, sehingga
lebih berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangan. Oleh karena itu, semakin besar ukuran
perusahaan, maka semakin tinggi pula kualitas laba yang dihasilkan. Berdasarkan hasil ilustrasi
di atas dapat dihasilkan hipotesis sebagai berikut:

H5: Company Size berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba

Secara keseluruhan, penelitian ini mengusulkan bahwa Investment Opportunity Set,
profitabilitas, likuiditas, company size berpengaruh positif terhadap kualitas laba, sedangkan
leverage diperkirakan berpengaruh negatif. Hubungan antarvariabel tersebut dapat digambar
melalui model konseptual berikut;

Investment Hl+
opparnmity Set
Profitabilitas i+

Ligquidity

Enalitas Laba

Comparry Tize

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel untuk
menganalisis hubungan antara variabel independen dan kualitas laba. Populasi penelitian
meliputi seluruh perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI selama periode
2020-2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan Kkriteria
tertentu, menghasilkan 11 perusahaan dengan total 55 data observasi. Variabel dependen adalah
kualitas laba, diukur dengan rasio arus kas operasi terhadap laba bersih. Variabel independen
meliputi Investment Opportunity Set (MVE/BE), profitabilitas (ROA), likuiditas (Current Ratio),
leverage (DER), dan ukuran perusahaan (Ln Total Aset). Analisis dilakukan dengan software
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Eviews 12 dengan melakukan pengujian statistik deskriptif, asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi), uji Chow, Hausman, dan Lagrange
Multiplier untuk menentukan model terbaik. Analisis regresi berganda, uji t dan koefesien
determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. HASIL

Statistik Deskritif

Sampel pada penelitian ini ada 11 perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2020-2024. Total data yang dihasilkan adalah 55 data, yang digunakan
untuk memberi gambaran mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Table 1. Statistik Deskritif

10S ROA CR DER SIZE EQ
Mean 7.010545 | 0.130909 | 2.982545 | 0.694182 | 29.97073 | 1.269273
Median 2.030000 | 0.120000 | 2.410000 | 0.300000 | 30.18000 | 1.260000

Maximum 66.86000 | 0.350000 | 9.510000 | 5.500000 | 32.94000 | 2.290000
Minimum 0.100000 | 0.030000 | 0.450000 | 0.080000 | 27.59000 | 0.400000
Std. Dev. 14.54998 | 0.071835 | 2.020711 | 1.031964 | 1.711093 | 0.391000
Observations 55 55 55 55 55 55
Sumber: Data diolah dengan program Eviews 12

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel Investment Opportunity Set (10S)
memiliki nilai minimum sebesar 0,10 dan maksimum 66,86 dengan rata-rata 7,01 serta standar
deviasi 14,55. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan peluang investasi yang cukup besar
antarperusahaan. Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai minimum 0,03 dan maksimum
0,35 dengan rata-rata 0,13 dan standar deviasi 0,07, menandakan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba yang relatif stabil. Variabel likuiditas (Current Ratio) memiliki nilai
minimum 0,45 dan maksimum 9,51 dengan rata-rata 2,98 dan standar deviasi 2,02, yang
menunjukkan perbedaan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.
Leverage memiliki nilai minimum 0,08 dan maksimum 5,50 dengan rata-rata 0,69 dan standar
deviasi 1,03, menunjukkan sebagian besar perusahaan memiliki tingkat utang yang moderat.
Ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 27,59 dan maksimum sebesar 32,94, dengan
nilai rata-rata 29,97 serta standar deviasi 1,71, menandakan mayoritas perusahaan tergolong
besar. Variabel kualitas laba memiliki nilai minimum 0,40 dan maksimum 2,29 dengan rata-rata
1,26 serta standar deviasi 0,39, yang menunjukkan kualitas laba perusahaan secara umum baik
namun bervariasi antarperusahaan.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Table 2. Uji Normalitas
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12

Series: Residuals
10 Sample 1 55

Observations 55
8
1.44e-16
0.002506
0.772912
-0.761956
0.347713
0.158449
2.980769

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

0.230987
0.890926

6
Jarque-Bera

4
0 -.- L
-0.8 -0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6
Probability

Sumber: Data diolah dengan program Eviews 12

0.8

Dari tabel 2 diatas diketahui bahwa nilai probability sebesar 0,8909 dan diatas 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Table 3. Uji Multikolinieritas

10S ROA CR DER SIZE
10S 1.000000 | 0.575992 | -0.076857 | 0.737425 | -0.071454
ROA 0.575992 | 1.000000 | 0.041663 | 0.481926 | -0.334726
CR -0.076857 | 0.041663 | 1.000000 | -0.433127 | -0.531376
DER 0.737425 | 0.481926 | -0.433127 | 1.000000 | 0.122283
SIZE -0.071454 | -0.334726 | -0.531376 | 0.122283 | 1.000000

Sumber: Data diolah dengan program Eviews 12

Berdasarkan hasil tabel 3 diatas menujukan korelasi antarvariabel independen kurang dari 0,90,
yang berarti tidak terdapat hubungan linear yang kuat antarvariabel independen.

3. Uji Heteroskedastisitas

Table 4. Uji Heteroskedastisitas

F-statistic 2.097124 | Prob. F (5,49) 0.0816
Obs*R-squared 9.694935| Prob. Chi-Square (5)| 0.0844
Scaled explained

SS 7.621062 | Prob. Chi-Square (5)| 0.1784

Sumber: Data diolah dengan program Eviews 12

Berdasarkan uji Breusch-Pagan-Godfrey diatas diperoleh nilai F-statistic sebesar 2.097124
dengan Prob. F (5,49) = 0.0816, nilai Obs*R-squared = 9.694935 dengan Prob. Chi-Square (5) =
0.0844, dan Scaled explained SS = 7.621062 dengan Prob. Chi-Square (5) = 0.1784. Karena
seluruh nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian
ini bebas dari heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi
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Table 5. Uji Autokorelasi
Durbin-Watson stat 1.825962
Sumber: Data diolah dengan program Eviews 12

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1.825962.
Nilai ini dibandingkan dengan batas bawah (dl = 1.374) dan batas atas (du = 1.768) pada tingkat
signifikansi 5%. Nilai DW (1.826) berada di antara du (1.768) dan 4 — du (2.232), maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi, baik positif maupun negatif.
Dengan demikian, model regresi pada penelitian ini memenuhi asumsi klasik bebas autokorelasi.

Analisis Model Regresi Data Panel

1. Uji Chow
Table 6. Uji Chow
Effects Test Statistic  d.f. Prob.
Cross-section F 4.174215 (10,39) 0.0006
Cross-section Chi-square 40.023453 10 0.0000

Sumber: Data diolah dengan program Eviews 12

Hasil uji Chow menunjukkan nilai probabilitas 0,0006 kurang dari 0,05, menandakan model
Fixed Effect lebih tepat dibanding Common Effect.

2. Uji Hausman
Table 7. Uji Hausman

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 15.268360 5 0.0093

Sumber: Data diolah dengan program Eviews 12
Uji Hausman menunjukkan nilai probabilitas 0,0093 kurang dari 0,05, sehingga model terbaik
yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Berdasarkan hasil uji chow dan uji hausman
maka model yang terbaik dalam penelitian ini adalah FEM
Analisis Regresi Berganda

Tabel 9. Analisis Regresi Berganda

Coefficien
Variabel t Std. Error t-Statistic  Prob.
C 17.08307 7.986089 2.139104 0.0387
I0S 0.004227 0.005710 0.740342 0.4635
ROA -5.235990 2.003290 -2.613696 0.0127
CR 0.015619 0.046009 0.339490 0.7361
DER -0.253491 0.112671 -2.249842 0.0302
SIZE -0.501443 0.272291 -1.841569 0.0732

Sumber: Data diolah dengan program Eviews 12

Hasil regresi tersebut dimasukan kedalam persamaan sehingga hasil persamaannya
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adalah sebagai berikut:

EQ = 17,083 + 0,004*10S - 5,235*ROA + 0,015*CR - 0,253*DER - 0,501*SIZE+ €

Berdasarkan persamaan regresi linier diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Konstanta (o) sebesar 17,083 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen
diasumsikan konstan, maka nilai kualitas laba perusahaan adalah sebesar 17,083. Nilai ini
menggambarkan kondisi dasar kualitas laba sebelum dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Variabel Investment Opportunity Set memiliki koefisien positif sebesar 0,004, yang berarti
bahwa setiap peningkatan Investment Opportunity Set sebesar 1 satuan akan meningkatkan
kualitas laba sebesar 0,004, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.

Variabel Profitabilitas memiliki koefisien negatif sebesar —5,235, yang menunjukkan bahwa
setiap peningkatan profitabilitas sebesar 1 satuan akan menurunkan kualitas laba sebesar
5,235, dengan asumsi variabel lain konstan.

Variabel Likuiditas memiliki koefisien positif sebesar 0,015, yang berarti setiap kenaikan
likuiditas sebesar 1 satuan akan meningkatkan kualitas laba sebesar 0,015, dengan asumsi
variabel lain dianggap konstan.

Variabel Leverage memiliki koefisien negatif sebesar —0,253, yang berarti setiap peningkatan
leverage sebesar 1 satuan akan menurunkan kualitas laba sebesar 0,253, dengan asumsi
variabel lain konstan.

Variabel Ukuran Perusahaan memiliki koefisien negatif sebesar —0,501, yang menunjukkan
bahwa setiap peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1 satuan akan menurunkan kualitas
laba sebesar 0,501, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.

Uji t

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel menggunakan model Fixed Effect, pada tabel
diperoleh nilai koefisien regresi dan tingkat signifikansi dari masing-masing variabel independen
terhadap kualitas laba. Hasil uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara parsial, Adapun hasil
dan interpretasinya dijelaskan sebagai berikut:

1. Investment Opportunity Set (X1) memiliki nilai koefisien 0,004 dengan nilai probabilitas
0,4635 lebih dari 0,05, sehingga variabel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laba, maka Hiditolak.

2. Profitabilitas (X2) memiliki nilai koefisien —5,235 dengan nilai probabilitas 0,0127 kurang
dari 0,05, yang berarti berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba, maka H>
ditolak.

3. Likuiditas (X3) memiliki nilai koefisien 0,015 dengan nilai probabilitas 0,7361 lebih dari
0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, maka Hz di tolak.

4. Leverage (X4) memiliki nilai koefisien —0,253 dengan nilai probabilitas 0,0302 kurang dari
0,05, menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba,
maka Hg diterima.

5. Ukuran Perusahaan (X5) memiliki nilai koefisien —0,501 dengan nilai probabilitas 0,0732
lebih dari 0,05, yang berarti variabel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba,
maka Hs ditolak.

Uji F
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Tabel 10. Uji F
R-squared 0.618009
Adjusted R-squared 0.471089
F-statistic 4.206439
Prob(F-statistic) 0.000152
Sumber: Data diolah dengan program Eviews 12

Hasil uji F menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,000152 kurang dari 0,05 yang berarti bahwa
secara simultan variabel Investment Opportunity Set, profitabilitas, likuiditas, leverage, dan
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini menandakan bahwa
kombinasi kelima variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi kualitas
laba perusahaan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai Adjusted R2? sebesar 0,471 menunjukkan bahwa 47,1% variasi perubahan kualitas laba
dapat dijelaskan oleh kelima variabel independen, sedangkan sisanya sebesar 52,9% dijelaskan
oleh faktor lain di luar model.

PEMBAHASAN

Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Investment Opportunity Set (IOS) tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laba. Temuan ini menunjukkan bahwa peluang investasi yang
dimiliki perusahaan tidak selalu diikuti dengan peningkatan transparansi dan keandalan
pelaporan keuangan. Dalam konteks teori sinyal, seharusnya perusahaan dengan prospek
investasi tinggi memberikan sinyal positif kepada investor melalui penyajian laba yang
berkualitas. Namun, dalam praktiknya, perusahaan lebih berfokus pada pertumbuhan dan
ekspansi dibanding menjaga kualitas informasi keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa
prospek investasi yang tinggi belum tentu mencerminkan niat manajemen untuk memberikan
sinyal yang jujur mengenai kondisi perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Erawati et al.,
(2023) dan Khasanah dan Khafid (2020) yang menemukan bahwa I10S tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba, namun berbeda dengan temuan Hasanuddin et al. (2021) yang
menyatakan adanya pengaruh positif terhadap kualitas laba, hasil temuan juga berbeda dengan
penelitian Yusmaniarti et al. (2023) menemukan 10S berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Kualitas Laba

Profitabilitas terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba. Artinya, semakin
tinggi profitabilitas, semakin besar kecenderungan manajemen melakukan manajemen laba untuk
menjaga persepsi positif investor. Dalam kerangka teori keagenan, hal ini menggambarkan
adanya perilaku oportunistik manajemen yang muncul ketika perusahaan memperoleh laba
tinggi. Manajemen yang ingin mempertahankan citra baik di mata pemegang saham cenderung
melakukan manajemen laba agar kinerja terlihat stabil. Tekanan untuk menjaga tingkat
profitabilitas membuat laporan keuangan menjadi kurang mencerminkan kondisi ekonomi yang
sesungguhnya. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin besar potensi
terjadinya konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik yang berdampak pada penurunan
kualitas laba. Hasil ini konsisten dengan penelitian Masruroh & Apollo (2023) dan Nurchayani
& Ridarmelli (2021) bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Namun

2002



Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laba Di Perusahaan Indonesia | Hal 1993-2006

bertentangan dengan hasil Mawardi et al., (2024) yang menemukan pengaruh positif. Hasil juga
tidak sejalan dengan penelitian Lestari & Khafid (2021), Butarbutar et al., (2025), dan Rimawan
& Muniarty (2023) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba

Untuk likuiditas, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendek tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Dalam perspektif teori
sinyal, perusahaan dengan likuiditas tinggi seharusnya mampu memberikan sinyal positif tentang
kondisi keuangannya. Namun, kenyataannya, tingkat likuiditas tidak selalu sejalan dengan
keandalan informasi laba karena laba lebih banyak dipengaruhi oleh kebijakan akuntansi dan
estimasi manajemen. Dengan kata lain, likuiditas bukanlah indikator yang cukup kuat untuk
menggambarkan kualitas laba perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Masruroh & Apollo (2023), Butarbutar dkk. (2025), dan Yuliana & Fauziah (2022) dimana
likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Berbeda dengan penelitian Erawati et al.,
(2023), Lestari & Khafid (2021), Zulman & Abbas (2019), dan Puspitasari et al, (2024)
menjelaskan likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Hasil penelitian juga
bertentangan dengan Hasanah & Khafid (2020) variabel likuiditas berpengaruh negatif terhadap
kualitas laba.

Pengaruh Leverage terhadap Kualitas Laba

leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Hal ini sesuai dengan pandangan teori
keagenan yang menjelaskan bahwa semakin besar proporsi utang, semakin tinggi pula tekanan
bagi manajemen untuk memenuhi perjanjian kredit. Kondisi tersebut dapat memicu tindakan
manipulasi laba guna menampilkan kondisi keuangan yang tampak stabil di mata kreditur.
Dengan demikian, penggunaan dana eksternal yang berlebihan meningkatkan risiko menurunnya
kualitas laporan keuangan akibat perilaku oportunistik agen. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Agustin & Syaiful (2024) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif
terhadap kualitas laba. Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian Lestari & Khafid (2021)
yang menemukan variabel leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laba, hal ini juga
berbeda dengan penelitian Yusmaniarti et al. (2023), Masruroh & Apollo (2023), Rimawan &
Muniarty (2023), yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap kualiatas laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba

ukuran perusahaan (company size) tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Berdasarkan teori
sinyal, perusahaan besar seharusnya memiliki sistem pengawasan dan tata kelola yang lebih baik
sehingga mampu menghasilkan laporan keuangan yang lebih andal. Namun, dalam praktiknya,
perusahaan besar juga menghadapi tekanan pasar dan tuntutan reputasi yang dapat mendorong
manajemen melakukan manajemen laba. Oleh karena itu, besar kecilnya ukuran perusahaan tidak
menjadi jaminan bahwa laba yang dihasilkan memiliki kualitas yang lebih tinggi. Hasil ini
sejalan Safitri & Afriyenti (2020), Hasanuddin et al., (2021), dan Rimawan & Muniarty (2023)
yang menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, namun berbeda
dengan Wijaya (2020) yang menemukan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
kualitas laba, sedangkan menurut Mawardi et al., (2024) dan Puspitasari et al, (2024) ukuran
perusahaan ternyata berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

KESIMPULAN

2003
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Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis seberapa jauh peluang investasi
(Investment Opportunity Set), tingkat keuntungan (profitabilitas), kemampuan membayar utang
jangka pendek (likuiditas), tingkat utang perusahaan (leverage), dan ukuran perusahaan
memengaruhi kualitas laba pada perusahaan-perusahaan consumer non-cyclicals di Indonesia.
Melalui analisis regresi data panel menggunakan model Fixed Effect, ditemukan bahwa secara
simultan, kelima variabel independen yang diteliti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas laba. Namun, ketika dilihat secara terpisah, ada hasil yang menarik. Variabel
profitabilitas dan leverage justru menunjukkan pengaruh negatif yang kuat dan signifikan
terhadap kualitas laba. Ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi keuntungan yang diperoleh
perusahaan dan semakin besar utangnya, laba yang dilaporkan cenderung menjadi kurang
berkualitas. Sebaliknya, peluang investasi, likuiditas, dan ukuran perusahaan tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap keandalan laba perusahaan.

Hasil negatif ini mengindikasikan adanya kecenderungan di mana perusahaan dengan
profitabilitas dan leverage tinggi memiliki insentif kuat untuk melakukan manajemen laba demi
menjaga citra Kinerja, yang pada akhirnya menurunkan kualitas laba. Model penelitian ini
terbukti cukup baik dalam menjelaskan variasi kualitas laba, dengan nilai Adjusted R? sebesar
47,1%. Angka ini menunjukkan bahwa lima faktor yang diteliti mampu menjelaskan hampir
separuh variasi kualitas laba, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
termasuk dalam model, seperti aspek tata kelola dan kebijakan akuntansi.

Berdasarkan temuan ini, perusahaan agar memperkuat sistem pengendalian internal dan
meningkatkan transparansi dalam pelaporan keuangan untuk mengurangi praktik manajemen
laba, terutama bagi entitas yang memiliki profitabilitas dan leverage tinggi. Bagi para investor,
penting untuk mempertimbangkan secara cermat struktur utang dan kinerja keuangan perusahaan
saat membuat keputusan. Sementara itu, untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan model dengan menambahkan variabel lain, seperti corporate governance,
konservatisme akuntansi, atau struktur kepemilikan, dan juga memperluas objek penelitian ke
sektor atau periode waktu yang berbeda agar hasil yang diperoleh menjadi lebih komprehensif.
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